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ABSTRAK

Nailis Sa’adah, Pola Pembelajaran Nahwu Berbasis Kitab Kuning di MA Ali
Maksum  Krapyak Yogyakarta (Studi Komparasi Pola Pembelajaran
Menggunakan Kitab al-Ajurumiyah di I’dadiyah dan Alfiyyah Ibn Malik di kelas
X Agama MA Ali Maksum), Tesis, Yogyakarta : Program Magister Pendidikan
Bahasa Arab Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2019.

Penelitian ini dilakukan untuk: (a) mengetahui faktor-faktor yang
melatarbelakangi penggunaaan materi berbasis kitab kuning (Jurumiyah dan
Alfiyyah Ibnu Malik) dalam pembelajaran nahwu di MA Ali Maksum Krapyak.
(b) menjelaskan pola pelaksanaan pembelajaran nahwu dengan menggunakan
kitab A/-Ajurumiyah di I’dadiyah dan Alfiyyah Ibnu Malik di Kelas X Agama MA
Ali Maksum Krapyak. (¢) menjelaskan persamaan dan perbedaan pola dan materi
pembelajaran nahwu dengan menggunakan kitab A/-Ajurumiyah di I’dadiyah dan
Alfiyyah Ibnu Malik di kelas X Agama MA Ali Maksum Krapyak.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode studi kasus,
yang mana peneliti dapat melakukan kajian mendalam tentang pola pembelajaran
nahwu menggunakan kitab kuning yang ada di MA Ali Maksum.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor yang melatarbelakangi
penggunaan kitab kuning (kitab al-Ajurumiyah dan Alfiyyah Ibn Malik) dalam
pembelajaran nahwu antara lain adalah faktor historis dan non historis. Pertama,
faktor historis yang dimaksud adalah aspek sejarah penyebaran kitab kuning itu
sendiri di pesantren-pesantren Indonesia secara luas. Kitab-kitab tersebut bisa
sampai ke pesantren-pesantren di Indonesia yakni berasal dari “rihlah ilmiyyah”
para hujjaj atau orang-orang Islam yang pergi melaksanakan ibadah haji. Faktor
lain adalah katena pembelajaran nahwu menggunakan kitab kuning di MA Ali
Maksum adalah “‘tabarrukan” (ngalap berkah) kepada kyai-kyai terdahulu atau
dengan kata lain penggunaan Kitab kuning (kitab al-Ajurumiyah dan Alfiyyah Ibn
Malik) dalam pembelajaran nahwu merupakan sebuah “warisan” turun temurun
yang masih dilestarikan sampai sekarang. Kedua, Faktor non historis yaitu dilihat
dari sistematika kedua kitab tersebut. = Adapun persamaan pelaksanaan
pembelajaran nahwu menggunakan kitab al-Ajurumiyah di kelas I’dadiyah dan
Alfiyyah Ibn Malik di kelas X Agama adalah (a) Dalam penggunaan metode
pembelajaran yakni menggunakan metode deduktif (al-tharigah al-Qiyasiyah)
yang mana dalam pembelajaran tersebut dijelaskan terlebih dahulu kaidah-kaidah
baru kemudian diberikan contoh-contoh. (b) materi pembelajaran yang sama-sama
menggunakan kitab kuning. Sementara perbedaannya adalah (a) pembelajaran
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nahwu menggunakan kitab al-Ajurumiyah di [’dadiyah bertujuan untuk
memperkenalkan dan memberi bekal terhadap siswa mengenai nahwu karena
tingkatan I’dadiyah merupakan tingkat pemula. Sedangkan pembelajaran di kelas
X Agama bertujuan untuk memperdalam kajian nahwu supaya siswa bisa
membaca kitab kuning. (b) materi nahwu yang ada di kitab al-Ajurumiyah
berbentuk matan sedangkan kitab Alfiyyah Ibn Malik berbentuk syi’ir (bait-bait).

Kata kunci: Pola Pembelajaran, Nahwu, Kitab Kuning.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan penelitian ini adalah
sistem transliterasi Arab-Latin berdasarkan SKB menteri agama dan menteri P&K
RI. No. 158/1987 dan No. 0543 b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan

‘ alif - tidak dilambangkan

< ba B -

< ta T -

< sa S s (dengan titik diatasnya)

z Jjim J -

d ha H (dengan titik di bawahnya)
d kha Kh -

3 dal D E

3 zal V4 z (dengan titik di atasnya)
B ra R -

) zai Z -

U sin S -
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o syin Sy -
P sad $ s (dengan titik di bawahnya)
P dad D d (dengan titik di bawahnya)
b ta t t (dengan titik di bawahnya)
b za z z (dengan titik di bawahnya)
¢ ‘ain : koma terbalik (di atas)

i gain G -

- fa F -

S qaf Q -

4 kaf K -

J lam 1} -

¢ mim M -

J nun N -

9 wawu w -

° ha’ H -

apostrof, tetapi lambang ini tidak
dipergunakan untuk hamzah di
3 hamzah ‘ awal
kata
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2

ya Y -

G

B. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap.
Contoh: & ditulis: ahmadiyyah

C. Ta’ marbutah di akhir kata

Bila dimatikan ditulis 4, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap

menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya.
Contoh: 4s\a~ ditulis: jama ah
Bila dihidupkan ditulis ¢
Contoh: el ﬁ!* 4\ s ditulis: karamatul-auliya’

D. Vokal Pendek

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis v.
E. Vokal Panjang

a panjang ditulis @, i panjang ditulis 7 dan u panjang ditulis iz, masing-
masing dengan tanda hubung ( - ) di atasnya.
F. Vokal Rangkap

Fathah + ya tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai, ditulis dan fathah +
wawu mati ditulis au.

G. Vokal Pendek Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof

Contoh: (""ﬁ ditulis a'antum

Xiv



Contoh: &5 §+ ditulis mu'annas

Kata Sandang Alif + Lam

Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al-.
Contoh: o &)\ ditulis: al-Qura’an

Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf diganti dengan huruf syamsiyyah yang
mengikutinya.
Contoh: w\ ditulis asy-syi'ah
Huruf Besar
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD.
Kata dalam Rangkaian Frasa atau Kalimat
Ditulis kata per kata, atau ditulis menurut bunyi atau pengucapannya

dalam rangkaian tersebut.

Contoh: Pl s ditulis syaikh al-islam ataw syaikhul-islam
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa Arab adalah bahasa Al-Qur’an dan merupakan salah satu bahasa
yang banyak dipergunakan di dunia Islam. Oleh karena itu, mempelajari
bahasa Arab banyak dilakukan oleh umat Islam, baik untuk kepentingan
Agama, ilmu pengetahuan maupun kepentingan komunikasi dan sosial.'

Bahasa Arab sebagai bahasa agama, dalam kehidupan sehari-hari kita
selalu melafalkan bahasa Arab dalam kegiatan ibadah, sebagai ilmu
pengetahuan, Al-Qur’an dan Hadis Nabi yang menjadi sumber ilmu
pengetahuan dan menjadi pedoman bagi kehidupan umat muslim di seluruh
dunia. Pentingnya bahasa Arab juga sangat berpengaruh dalam aspek kajian

keislaman, sebagaimana firman Allah:

(Y :Wﬁsjy)o}tg;(,&u L

Artinya: “Sesungguhnya, Kami telah menurunkannya berupa al-Qur’an
dengan bahasa Arab; agar kamu memahaminya.” (QS. Yusuf: 2)’

Dalam pembelajaran bahasa Arab dikenal empat keterampilan berbahasa,

yaitu keterampilan mendengar (maharah al-istima’), keterampilan berbicara

1 Andi Holilullah, Epistemologi Ilmu Nahwu. (Yogyakarta: Trussmedia Grafika. 2018).
Hlm. 2.
2QS. Yusuf: 2



(maharah al-kalam), keterampilan membaca (maharah al-qiraah) dan
keterampilan menulis (maharah al-kitabah).?

Mempelajari bahasa Arab bukanlah hal yang mudah, diperlukan
pemahaman secara khusus seperti penguasan ilmu nahwu yang merupakan
salah satu kajian Gramatika Arab dan memiliki peranan yang penting dalam
pembelajaran bahasa Arab. Ilmu nahwu merupakan suatu disiplin ilmu yang
hingga sampai saat ini masih memiliki daya tarik dan minat kaji dari para
linguist Arab maupun non Arab, sehingga ilmu nahwu menjadi bagian dari
Ilmu bahasa Arab yang tidak dapat dipisahkan.*

Meskipun dalam pengajaran bahasa, tata bahasa memang bukan tujuan,
melainkan sarana untuk dapat menggunakan bahasa dengan benar dalam
komunikasi, namun tidak diragukan lagi, memang sepantasnya seorang
muslim mencintai bahasa Arab dan berusaha menguasainya, salah satunya
adalah pengetahuan gramatika (struktur tata bahasa/nahwu.’

Nahwu juga dikenal sebagai salah satu dari ilmu alat/bantu yang
mencakup berbagai cabang tata bahasa Arab . fradisional, yaitu nahwu
(morfologi), saraf (sintaksis), balaghah (retorika, tajwid, dan mantig/logika).®
Mempelajari dan menguasai nahwu sendiri merupakan suatu fondasi yang

penting bagi pembelajar bahasa Arab, karena seperti yang dikatakan oleh

? Syaiful Mustofa, Strategi Pembelajaran Bahasa Arab Inovatif. (Malang: UIN Maliki
press. 2011) hlm. 2.

* Andi Holilullah dkk, Ringkasan Nahwu Sharaf Karakteristik Kitab Alfiyyah Ibn Malik,
al-‘Imrithiy dan Nazham al-Magshud. (Yogyakarta: Truss Media Grafika. 2019) him. 2.

>Fathul Mujib, Rekontruksi Pendidikan Bahasa Arab dari Pendekatan Konvensional ke
Integratif Humanis (Yogyakarta: Pedagogia. 2010), hlm. 17.

Martin Van Bruinessen, Kitab Kuning, Pesantren dan Tarekat (Yogyakarta: Gading
Publishing, 2012) hlm. 167.



Syaikh Syarafuddin Yahya al-Imrithi, “nahwu merupakan hal pertama yang
harus dipelajari, karena perkataan tanpanya tidak akan dipahami.’

Nahwu merupakan ilmu yang juga penting sebagai sarana untuk
membantu para siswa agar mampu berbicara, membaca serta menulis dengan
benar. Maka banyak pula cara dan metode yang diterapkan dan dikembangkan
untuk mengajarkan nahwu yang pada akhirnya akan melahirkan berbagai
macam pola pembelajaran yang beragam.

Berbeda dengan lembaga formal, pesantren atau madrasah sebagai
lembaga pendidikan nonformal biasanya memiliki buku panduan tersendiri
yang digunakan sebagai rujukan utama dalam proses pembelajaran, termasuk
dalam pembelajaran nahwu. Buku panduan ini biasa disebut “kitab kuning”®,
dikenal juga dengan kitab gundul karena tidak memiliki harakat, tidak seperti
al-Qur’an pada umumnya. Oleh sebab itu, untuk bisa membaca kitab kuning
berikut arti kalimat perkalimat agar bisa dipahami secara menyeluruh,
dibutuhkan waktu yang relatif lama.’

Mengenai beberapa kitab kuning dalam pembelajaran nahwu, terdapat
beberapa kitab yang menjadi acuan materi pokok dalam proses pembelajaran
nahwu di kalangan pesantren dan madrasah. Kitab-kitab tersebut dikarang
oleh ulama Timur Tengah dan diamsusikan bahwa yang membawa kitab-kitab

tersebut ke Indonesia adalah para ulama yang dahulu belajar di Timur Tengah.

’Syaikh Syarafuddin Yahya al-Imrithi, Nadzm al-Imrithi, (Surabaya: Al-Hidayah, tt) him.
2.

¥ Kitab kuning sering disebut dengan istilah kitab klasik (al/ kutub al-qadimah), kitab-
kitab yang merujuk pada karya-karya tradisional ulama klasik dengan gaya bahasa Arab yang
berbeda dengan buku modern.

9Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi tentang Pandangan Hidup Kyai (Jakarta:
LP3ES. 1985) hlm. 50.



Di antara beberapa kitab nahwu yang paling sering digunakan di pesantren
(salaf) yakni diantaranya adalah Jurumiyah dan Alfiyyah Ibnu Malik. Asumsi
ini diperkuat dengan hasil penelitian Martin van Bruinesen, yang menjabarkan
tentang kitab-kitab nahwu yang digunakan di pesantren-pesantren Indonesia.
Hasil penelitian Martin menunjukkan, diantara sekian banyak kitab nahwu
yang digunakan di pesantren-pesantren di Indonesia, Jurumiyah lah yang
menempati urutan pertama, dengan jumlah 37 pesantren'’ yang menggunakan.
Kemudian menyusul Alfiyyah ibnu Malik dengan jumlah 30 pesantren.''
Begitu pula halnya di MA Ali Maksum, merupakan sebuah Madrasah
Aliyah yang menggabungkan antara kurikulum Nasional dan kurikulum
kepesantrenan. Dalam pembelajaran nahwu, Madarasah Aliyah Ali Maksum
masih menggunakan materi kitab kuning, ia menggunakan kitab Jurumiyah
dan Alfiyah Ibnu Malik."* Kitab Jurumiyah diajarkan pada anak tingkatan
I’dadiyah.. Sedangakan tingkatan kelas X khusus jurusan keagamaan
menggunakan kitab Alfiyvah Ibnu Malik.
Tingkatan 1’dadiyah merupakan kelas persiapan dikhusukan untuk
siswa baru yang kemampuan dalam mata pelajaran agama masih kurang.
Kelas I’dadiyah ini dilaksanakan dalam waktu satu tahun. Oleh karena itu,

semua mata pelajaran yang ada di kelas I’dadiyah merupakan kurikulum

1937 pesantren di Indonesia yang menggunakan kitab Jurumiyah/Syarh Jurumiyah dalam
pembelajaran nahwu adalah 3 di Sumatra, 1 di Kalimantan, 8 di Jawa Barat, 9 di Jawa Tengah dan
16 di Jawa Timur.

11Sedangkan 30 pesantren di Indonesia yang menggunakan Alfiyyah Ibnu Malik dalam
pembelajaran nahwu adalah 8 di Jawa Barat, 11 di Jawa Tengah dan 11 di jawa Timur.

’Kitab Alfiyyah Ibnu Malik juga membahas tentang saraf, namun peneliti hanya
membatasi pada pembelajaran nahwu.



kepesantrenan karena memang bertujuan untuk mempersiapkan siswa agar
mampu mengikuti pembelajaran yang berbasis keagamaan dengan baik.

Adapun kelas X Agama yakni kelas lanjutan dari kelas I’dadiyah yang
mana kelas tersebut khusus siswa yang memilih jurusan keagamaan. Berbeda
dengan kelas I’dadiyah, pada kelas X Agama ini kurikulum yang di ajarkan
yaitu gabungan dari kurikulum nasional dan kepesantrenan.

Ketika melihat potret pembelajaran nahwu yang ada, maka akan
muncul beberapa problematika, diantaranya pertama, selama ini pembelajaran
nahwu seolah-olah merupakan suatu hal yang menakutkan dan menjadi beban
siswa. Kedua pengajaran nahwu sebagai hafalan syair-syair atau matn tentang
nahwu itu sendiri, biasanya diajarkan dalam bentuk/lagu tertentu. Kedua, buku
ajar nahwu yang didapat terkadang materinya tidak sesuai dengan tingkat
kemampuan siswa. Seperti materi yang terlalu panjang dan monoton sehingga
menjadi beban siswa."> Selain juga diamati posisi kitab kuning dalam sebuah
pembelajaran bukanlah merupakan bahan ajar, melainkan hanya sebuah buku
teks.'*

Melihat permasalahan tersebut di atas, untuk pembelajaran bahasa
Arab khususnya Qowaid sendiri dibutuhkan pola baru yang sesuai. Di
samping itu teori-teori belajar tentu tidak dapat terlepas dari sebuah pola
pembelajaran. Sebab pengkajian bertahun-tahun terhadap teori tanpa

dikembangkan menjadi pola dan strategi pembelajaran pun, tentu tidak akan

PFathul Mujib, Rekontruksi Pendidikan Bahasa Arab dari Pendekatan Konvensional ke
Integratif Humanis, hlm 177-178.

"“Hal ini berdasarkan terhadap kriteria buku teks oleh Lewis dan Painen, sebagaimana
dikutip oleh Abdul Hamid dkk.



efektif dan membawa makna bagi pembelajaran itu sendiri. Dalam
implementasinya dilapangan, pola pembelajaran dapat diterapkan secara
sendiri-sendiri, dan bisa juga merupakan gabungan dari beberapa metode
sesuai dengan sifat dan karakteristik dari materi yang akan dipelajari.
Berangkat dari permasalahan tersebut di atas, kiranya “Pola Pembelajaran
Nahwu Berbasis Kitab Kuning di MA Ali Maksum Krapyak Yogyakarta
(Studi Komparasi Pola Pembelajaran Nahwu Menggunakan Kitab A/-
Ajurumiyah di I’dadiyah dan Alfiyyah Ibn Malik di Kelas X Agama MA Ali

Maksum” perlu dan layak untuk diangkat dalam sebuah penelitian.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan wuraian di atas, masalah penelitian ini dapat dirumuskan

sebagaimana berikut:

1. Mengapa pembelajaran nahwu di MA Ali Maksum Krapyak menggunakan
materi berbasis kitab kuning (Jurumiyah dan Alfiyyah Ibnu Malik), apa
saja faktor-faktor yang melatarbelakanginya?

2. Bagaimanakah pola pelaksanaan pembelajaran nahwu dengan
menggunakan kitab A/-Ajurumiyah di I’dadiyah dan Alfiyyah Ibnu Malik
di Kelas X Agama MA Ali Maksum Krapyak?

3. Apa persamaan dan perbedaan pola dan materi pembelajaran nahwu
dengan menggunakan kitab Al-Ajurumiyah di I’dadiyah dan Alfiyyah Ibnu

Malik di Kelas X Agama MA Ali Maksum Krapyak?



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah:

1.

Untuk mengetahui faktor-faktor yang melatarbelakangi penggunaaan
materi berbasis kitab kuning (Jurumiyah dan Alfiyyah Ibnu Malik) dalam
pembelajaran nahwu di MA Ali Maksum Krapyak.

Untuk mengetahui pola pelaksanaan pembelajaran nahwu dengan
menggunakan kitab A/-Ajurumiyah di I’dadiyah dan Alfiyyah Ibnu Malik
di Kelas X Agama MA Ali Maksum Krapyak.

Untuk mengetahui persamaan dan perbedaan pola dan materi
pembelajaran nahwu dengan menggunakan kitab Al-Ajurumiyah di
I’dadiyah dan Alfiyyah Ibnu Malik di kelas X Agama MA Ali Maksum
Krapyak.

Sedangkan kegunaan penelitian adalah:

Kegunaan teoretis: penelitian ini diharapkan akan memberikan sumbangsih
nyata berupa bertambahnya wacana dan pengetahuan dalam khazanah ilmu
pengetahuan dan kepustakaan dunia pembelajaran bahasa Arab, khususnya
tentang pola pembelajaran nahwuberbasis kitab kuning;

Kegunaan praktis: penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
bagi perbaikan proses pembelajaran nahwu baik di lembaga formal maupun
nonformal, serta menjadi acuan dan referensi baru bagi para pengajar
nahwu yang ingin menggunakan kitab kuning sebagai basis materi

pelajaran, sehingga proses belajar mengajar nahwu dapat berlangsung lebih



efektif, efisien, dan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah

ditetapkan.

D. Tinjauan Pustaka

Ada beberapa penelitian yang bersinggungan dengan tema yang diangkat
oleh penulis, yakni Kitab Kuning dan Alfiyyah Ibnu Malik.

Pertama, Tesis Masturi yang berjudul Kontribusi Pengajaran Alfiyyah
Ibnu Malik dalam Keterampilan Membaca Kitab Kuning Siswa Kelas IX Mts
Raudhatul Ulum Guyangan Pati Tahun Pelajaran 2010-2011." Tesis ini
bertujuan untuk mengetahui proses pengajaran Alfiyyah Ibnu malik di Mts
Raudhatul Ulum Guyangan dan untuk mengetahuikontribusi pengajaran
Alfiyyah Ibnu Malik dalam peningkatan kemampuan membaca kitab kuning
siswa kelas IX Mts Raudhatul ‘Ulum Guyangan Pati Tahun pelajaran 2010-
2011.

Kedua, Tesis Muhammad Ainur Rafiq yang berjudul Pengembanagn
Pembelajaran. Alfiyyah. Ibnu Malik Madrasah: Tsanawiyah Qudsiyyah
Kudus.'® Penelitian ini dilakukan untuk kajian deskriptif tentang landasan
filosofis pengembangan dan pengembangan materi nahwu Alfiyyah Ibnu

Malik yang telah dilakukan oleh pengajar di Madrasah Tsanawiyah Qudsiyyah

""Masturi, Kontribusi Pengajaran Alfiyyah Ibnu Malik dalam Keterampilan Membaca
Kitab Kuning Siswa Kelas IX Mts Raudhatul Ulum Guyangan Pati Tahun Pelajaran 2010-
2011.(Tesis, Pps UIN Sunan Kalijaga, 2011)

"Muhammad Ainur Rafiq, Pengembanagn Pembelajaran Alfiyyah Ibnu Malik Madrasah
Tsanawiyah Qudsiyyah Kudus. (Tesis. Pps UIN Sunan Kalijaga, 2011)



Kudus. Selain itu, peneliti juga mengukur seberapa jauh efektifitas
penggunaan hasil pengembanagan materi itu.

Ketiga, Tesis Syafii Jauhari yang berjudul Studi Kritis Pembelajaran
Kitab Ibnu ‘Aqil Syarh Alfiyyah Ibnu Malik di Madrasah Aliyah NU TBS
Kudus."” Penelitian ini bertujuan untuk mengkritisi implementasi praktek
pembelajaran kitab Ibnu Aqil dengan menggunakan metode bandongan di
Madrasah TBS Kudus. Selain melakukan studi kritik terhadap metode, peneliti
juga melakukan studi kritik terhadap bahan ajar yang digunakan yaitu Ibnu
Aqil.

Keempat, Penelitian AM Wibowo dan Yusriati yang berjudul Standarisasi
Penguasaan Kitab Kuning di Pesantren Salaf (Studi pada Madrasah Salafiyah
PP. As Salafiyah Mlangi, Sleman dan PP Al Munawwir Krapyak, Bantul,
Dacrah Istimewa Yogyakarta)'®, Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
tentang bagaimana sebenarnya standar kitab kuning yang dipakai oleh pondok
pesantren salaf. Pengakuan kesetaraan terhadap lulusan pondok pesantren dan
pendidikan diniyah, diiringi dengan ketetapan standar yang ditetapkan untuk
menentukan tingkatan kelulusan, baik tingkat dasar, ' tingkat menengah
pertamamaupun tingkat menengah atas sangat tergantung pada kitab kuning
yang telah dikuasai pada tingkatan tersebut, meskipun waktu belajar di

pondok pesantren menjadi persyaratan juga.

YSyafii Jauhari, Studi Kritis Pembelajaran Kitab Ibnu ‘Aqil Syarh Alfiyyah Ibnu Malik di
Madrasah Alivah NU TBS Kudus, (Tesis, Pps UIN Sunan Kalijaga, 2012)
"AM Wibowo dan Yusriati, “Standarisasi Penguasaan Kitab Kuning di Pesantren Salaf

(Studi pada Madrasah Salafiyah PP. As Salafiyah Mlangi, Sleman dan PP Al Munawwir Krapyak,
Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta” dalam 4/-Qalam, Vol XIII. Tt.
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Kelima, Penelitian Mohammad Ainur Rofiq yang berjudul Pengembangan
Pembelajaran Alfiyyah Ibni Malik di Madrasah Tsanawiyah Qudsiyyah
Kudus."” Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses pengembangan
pembelajaran Alfiyyah Ibni Malik dan sejauh mana efektifitas pengembangan
pembelajarannya di Madrasah Tsanawiyah Qudsiyyah.

Dari kelima penelitian tersebut dapat ditarik kesimpulan perbedaannya
dengan kajian peneliti sebagai berikut. Jika penelitian pertama tersebut
berfokus pada kontribusi pengajaran Alfiyyah Ibnu Malik dalam
meningkatkan kemampuan membaca kitab kuning, penelitian kedua berfokus
pada pengembanagan pembelajaran Alfiyah Ibnu Malik, penelitian ketiga
berfokus pada studi kritis terhadap metode dan bahan ajar (Ibnu Aqil),
penelitian keempat berfokus pada penguasaan kitab kuning di pesantren salaf,
dan penelitian terakhir lebih menekankan proses pengembangan pembelajaran
Alfiyyah Ibni Malik. Maka sudah jelas berbeda dengan apa yang akan diteliti
oleh penulis, karena penulis berfokus pada kajian komparatif tentang model
pembelajaran nahwu berbasis Kitab kuning ‘yakni Jurumiyah dan Alfiyyah

Ibnu Malik.

" Mohammad Ainur Rafiq, Pengembangan Pembelajaran Alfiyyah Ibni Malik di
Madrasah Tsanawiyah Qudsiyyah Kudus, (Tesis, Pps UIN Sunan Kalijaga, 2011)
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E. Metode Penelitian

1.

Pendekatan dan metode penelitian

Penelitian tentang Model Pembelajaran Nahwu Berbasis Kitab
Jurumiyah di I’dadiyah dan ‘Alfiyah Ibn Malik di Kelas X Agama MA Ali
Maksum Krapyak Yogyakarta (Studi Komparasi) ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus.

Dengan demikian, metode studi kasus dalam penelitian ini,
diharapkan peneliti dapat melakukan kajian mendalam tentang model
pembelajaran nahwu menggunakan kitab kuning, yang dalam hal ini fokus
kajian  peneliti adalah pola pelaksanaan pembelajaran nahwu
menggunakan kitab Jurumiyyah di Kelas I’dadiyah dan Alfiyyah Ibnu
Malik di kelas X Agama yang berlangsung di MA Ali Maksum Krapyak
Yogyakarta. Sehingga nantinya memungkinkan peneliti untuk dapat
mengungkapkan dan mendalami tentang faktor penggunaan, pelaksanaan
pembelajaran serta persamaan dan perbedaan antara keduanya dalam
pembelajaran nahwus
Lokasi dan Waktu penelitian

Penentuan lokasi penelitian ini dilakukan secara purposive, yaitu
menentukan dengan sengaja karena peneliti telah mengetahui lokasi.
Dalam penelitian ini, yang ditentukan sebagai lokasi penelitian adalah MA
Ali Maksum Krapyak. Pemilihan Madrasah Aliyah tersebut karena
merupakan salah satu Madrasah Aliyah yang berbasis pesantren di

Krapyak. Selain itu di MA Ali Maksum juga dikaji kitab kuning
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(Jurumiyah dan Alfiyyah Ibnu Malik) dalam pembelajaran nahwu di
tingkatan I’dadiyah dan kelas X Agama.
3. Sumber data

Dalam penelitian ini, yang menjadi sumber data adalah: Kepala
Madrasah Aliyah Ali Maksum Krapyak Yogyakarta, bagian kurikulum
MA Ali Maksum, guru mata pelajaran nahwu di tingkatan I’dadiyah dan
kelas X Agama MA Ali Maksum Krapyak Yogyakarta, perwakilan
beberapa siswa dalam masing-masing tingkatan tersebut yakni kelas
I’dadiyah dan kelas X Agama di MA Ali Maksum Krapyak Yogyakarta,
dokumen-dokumen yang berkaitan dengan fokus peneliti, dan segenap

informan lain yang memiliki kaitan dengan penelitian ini.

4. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrument atau alat
penelitian adalah peneliti itu sendiri,”’ sedangkan untuk mendapatkan data
yang valid dan reliable, maka dalam penelitian ini digunakan teknik
sebagai berikut:
a-° Wawancara
Jenis “wawancara 'yang  digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara semiterstruktur (semi structure interview). Teknik
wawancara ini digunakan oleh peneliti untuk menggali dan
mengumpulkan data yang Dberhubungan dengan faktor-faktor

penggunaan kitab kuning dalam pembelajaran nahwu, serta kelayakan

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D (Bandung: Alfabeta,
2011) hlm. 222.
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dan kerepresentatifan ketiga kitab tersebut dalam pembelajaran nahwu
di MA Ali Maksum Krapyak Yogyakarta.
Adapun informan dalam hal ini adalah Kepala Madrasah, bagian
kurikulum MA Ali Maksum, guru mata pelajaran nahwu di tingkatan
I’dadiyah dan kelas X Agama serta beberapa siswa perwakilan
masing-masing tingkatan tersebut di MA Ali Maksum. Dalam hal ini
peneliti menggunakan acuan berupa panduan wawancara.

b. Observasi
Dalam penelitian ini, observasi yang digunakan adalah observasi
partisipasi pasif yakni peneliti dating di tempat kegiatan orang yang
diamati, tetapi tidak ikut dalam kegiatan tersebut.”'
Teknik observasi ini akan dilakukan peneliti di tingkatan I’dadiyah,
dan kelas X Agama dimana kedua kitab (Jurumiyah dan Alfiyyah Ibnu
Malik) digunakan dalam pembelajaran nahwu di masing-masing
tingkatan tersebut. Observasi ini dilakukan untuk mengamati proses
pembelajaran nahwu yang berlangsung dengan penggunaan materi
berbasis kitab kuning (Jurumiyah dan Alfiyyah Ibnu malik). Dalam hal
ini‘peneliti menggunakan acuan berupa panduan observasi.

c. Dokumentasi
Teknik dokumentasi ini digunakan peneliti sebagai pendukung dan
pelengkap dari penggunaan teknik wawancara dan observasi dalam

penelitian kualitatif. Dalam melakukan teknik dokumentasi, peneliti

*! Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, hlm 227.
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akan menyelidiki benda-benda tertulis, seperti buku-buku, dokumen
peraturan-peraturan, kurikulum, perangkat pembelajaran, catatan
harian dan sebagainya.
Dengan teknik ini peneliti ingin mendapatkan data-data dari dokumen-
dokumen yang berhubungan dengan tempat penelitian, seperti profil
Madrasah Aliyah, Struktur Organisasi, data siswa, data guru,
perangkat pembelajaran, kurikulum dan sebagainya.
d. Triangulasi
Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi diartikan sebagai teknik
pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik
pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Dengan melakukan
pengumpulan data dengan triangulasi ini, berarti peneliti telah
mengumpulkan data dan sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu
mengecek kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan data
dan berbagai sumber data.*®
Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan triangulasi teknik,
yang berarti penggunaan teknik pengumpulan data yang berbeda-beda,
yakni’ wawancara, observasi,  dan dokumentasi untuk mendapatkan
data dari sumber yang sama secara serempak.
5. Teknis Analisis Data
Dalam menganalisis data-data yang didapat mengenai faktor-faktor

dan proses pembelajaran nahwu dengan penggunaan materi berbasis kitab

**Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, hlm 241.
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kuning, yang dalam hal ini peneliti berfokus pada penggunaan kitab
Jurumiyah dan Alfiyyah Ibnu Malik dalam pembelajaran nahwu di MA
Ali Maksum Krapyak Yogyakarta, peneliti menggunakan model interaktif
yang mencakup empat komponen yang saling berkaitan, yaitu
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan kesimpulan atau

verifikasi.

Reduksi data merupakan merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya, dari
keseluruhan data yang diperoleh di lapangan. Dengan demikian data yang
telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya,

dan mencarinya bila diperlukan.>’

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori
dan 'sejenisnya. Dengan mendisplaykan| data, maka akan memudahkan
untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya

berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.

Langkah selanjutnya yaitu penarikan kesimpulan, dalam penelitian
ini maka peneliti akan memverifikasi data yang kemudia dapat dijadikan
jawaban dari rumusan masalah yang masih bersifat sementara dan akan

berkembang setelah penelitian berada di lapangan. Kesimpulan dalam

*Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, hlm 247.
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penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang sebelumnya belum
pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek
yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap, sehingga setelah

diteliti menjadi lebih jelas, dapat berupa interaktif, hipotesis atau teori.>*

. Sistematika Pembahasan

BAB I, berisi tentang fokus penelitian, yakni Pembelajaran Nahwu
di MA Ali Maksum, disini peneliti membatasi dua kitab yaitu Jurumiyah
dan Alfiyyah Ibnu malik. Dalam bab 1 ini berisi pendahuluan yang terdiri
dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,
tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan sistematika
pembahasan.

BAB II, Landasan Teori. Bab ini berisi tentang teori-teori yang
berkaitan dengan tema penelitian, diantaranya teori tentang pola
pembelajaran, konsep pembelajaran nahwu dan Kitab Kuning.

BAB IH, Gambaran Umum MA Ali Maksum Krapyak Yogyakarta.
Bab ini berisi tentang deskripsi' lokasi-penelitian diantaranya yaitu letak
geografis, sejarah ‘berdiri dan pertkembangannya, visi dan misi, tujuan,
keadaan tenaga pendidik serta peserta didik, struktur organisasi, system
penyelenggaraan pendidikan, serta keadaan sarana prasarana.

BAB 1V, Hasil Penelitian dan Analisis Data. Bab ini berisi tentang

segala bentuk hasil penelitian tentang pola pembelajaran nahwu berbasis

24Sugiyon0, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, hlm 253.
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kitab kuning di Madrasah Aliyah Ali Maksum (Studi Komparasi), yakni
meliputi faktor-faktor penggunaan materi berbasis kitab kuning dalam
pembelajaran nahwu, pola pembelajarannya dan perbedaan pola dan
materi di kelas I’dadiyah (Kitab al-Ajurumiyah) dan kelas X Agama
(Kitab Alfiyyah Ibn Malik). Kemudian data akan dianalisis.

BAB V, berisi tentang kesimpulan dan saran-saran.
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis dalam pembahasan pada bab-bab terdahulu,

terdapat beberapa hal yang dapat penulis simpulkansebagai jawaban atas rumusan

masalah yang telah penulis kemukakan sebelumnya, yaitu:

1.

Faktor-faktor yang melatarbelakangi penggunaan materi berbasis kitab kuning
(al-Ajurumiyah dan Alfiyyah Ibn Malik) dalam pembelajaran nahwu adalah
faktor historis dan non historis. Faktor historis antara lain aspek sejarah
penyebaran kitab-kitab kuning itu sendiri di pesantren-pesantren Indonesia
yang tak lepas dari jaringan ulama-ulama nusantara yang pada saat itu
menunaikan ibadah haji yang disertai menuntut ilmu. Faktor historis yang lain
adalah karena pembelajaran nahwu menggunakan kitab_kuning di MA Ali
Maksum merupakan sebuah “warisan” turun temurun dari kyai-kyai terdahulu
yang masih dilestarikan sampai sekarang.

Pola pelaksanaan pembelajaran nahwu berbasis kitab al-Ajurumiyah di
I’dadiyah menggunakakan model deduktif, yakni menyajikan pembelajaran
nahwu dengan penjelasan-penjelasan kaidah nahwu terlebih dahulu, kemudian
menyajikan contoh-contohnya. Namun dalam pelaksanaanya guru juga
menggunakan metode lain seperti bandongan, metode terjemah gandul (utawi

iki iku) dan metode latihan. Tujuan pembelajaran pada tingkatan ini yakni
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untuk memperkenalkan siswa terhadap nahwu dan untuk memberi bekal agar
tidak kaget ketika sampai ke tingkatan berikutnya. Selain itu juga untuk
tabarrukan (ngalap berkah) kepada kyai-kyai sebelumnya. Adapun materi
pembelajarannya yakni menggunakan kitab al-Ajurumiyah yang berbentuk
matan kaidah nahwu. sumber belajar yang digunakan yaitu manusia, kitab
kuning dan sarana prasarana seperti white board, penghapus, spidol dan lain
sebagainya. Evaluasi yang dipakai dalam pembelajaran nahwu di kelas
I’dadiyah ini ada empat jenis, yaitu evaluasi sumatif, penempatan, diagnostik
dan evaluasi formatif.

. Pola pembelajaran nahwu yang ada di kelas X Agama menggunakan kitab
Alfiyyah Ibn Malik juga menggunakan model deduktif (Qiyasiyah), selain itu
juga menggunakan metode bandongan, metode terjemah pegon dan metode
latihan (drill). Tujuan pembelajaran pada kelas X Agama menggunakan kitab
Alfiyyah Ibn Malik ini adalah untuk memperdalam dan lebih menguasai
nahwu karena mengingat orientasi pada jurusan Agama ini adalah siswa akan
menjadi kyai, Materi pembelajaran yang digunakan dalam tingkatan ini adalah
kitab Alfiyyah Ibn Malik yang mana Kkitab tersebut adalah berisi nadzam
nahwu. sumber belajar yang digunakan yaitu manusia, kitab kuning dan
sarana pra sarana. evaluasi yang dilakukan dalam kelas X Agama ini sama
dengan tingkatan I’dadiyah yaitu evaluasi sumatif, penempatan, diagnostik
dan evaluasi formatif.

. Adapun persamaan pola pembelajaran nahwu yang ada di kelas I’dadiyah dan

kelas X Agama antara lain: Pertama, model pembelajaran nahwu
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menggunakan metode deduktif (Qiyasiyah), metode bandongan, metode
terjemah gandul dan metode drill (latihan). Kedua, materi pembelajarannya
menggunakan kitab kuning. Ketiga, sumber belajar yang sama yakni
dikategorikan penulis menjadi tiga bagian, manusia, kitab kuning dan sarana
pra sarana. Keempat, mengenai evaluasi yang digunakan yaitu evaluasi
sumatif, penempatan, diagnostik dan formatif.

. Perbedaan yang ada dalam pembelajaran nahwu berbasis kitab kuning di
I’dadiyah dan kelas X Agama antara lain adalah tujuan pembelajarannya, yang
mana pada tingkatan I’dadiyah yang menggunakan kitab al-Ajurumiyah
bertujuan untuk memperkenalkan siswa terhadap nahwu, karena siswa yang
berada pada tingkatan ini adalah pemula. Sedangkan tujuan pembelajaran
nahwu di kelas X agama menggunakan kitab Alfiyyah Ibn Malik adalah untuk
lebih memperdalam dan menguasai ilmu nahwu. Selain itu perbedaan yang
lain adalah mengenai materi pelajaran yang berbentuk matan dan nadzam, di
kelas I’dadiyah yang menggunakan kitab al-Ajurumiyah materinya berisi
matan-matan kaidah nahwu. berbeda dengan yang terdapat kitab Alfiiyah Ibn
Malik yang berisi nadzam/syi’ir tentang ilmu nahwu.

. Materi pembelajaran nahwu yang ada di kelas I’dadiyah dan kelas X Agama
secara umum sama. Namun dalam pembelajaran kelas X Agama

menggunakan kitab Alfiyyah Ibn malik materinya lebih rinci dan mendalam.
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B. Saran

Saran dari peneliti berdasarkan penelitian yang telah dilakukan yaitu, bagi
peneliti selanjutnya agar bisa meneliti pola pembelajaran nahwu yang tidak
hanya fokus kepada materi yang berbasis kitab kuning. Karena dalam
penelitian ini hanya fokus kepada pola pembelajaran nahwu berbasis kitab

kuning saja.
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10.

11.

Pedoman Wawancara (Pengasuh Pesantren)

Bagaimana sejarah Madrasah Aliyah Ali Maksum?

Jika dalam bidang nahwu, bagaimana sejarah dan perkembangannya?

Sejak kapan kitab al-Ajurumiyah dan Alfiyyah Ibn Malik digunakan dalam
pembelajaran nahwu di MA Ali Maksum?

Bagaimana pandangan anda terhadap kedua kitab tersebut?

Apakah tujuan yang ingin dicapai setelah mempelajari kedua kitab tersebut?
Mengapa MA Ali Maksum menggunakan kedua kitab tersebut? Apa saja faktor-
faktornya?

Apakah kemampuan yang harus dan ingin dicapai siswa setelah mempelajari kedua
kitab tersebut?

Bagaimana metode ideal dalam pembelajaran Nahwu dengan menggunakan kedua
kitab tersebut?

Apakah santri wajib menghafal matn/ nadzm kedua kitab tersebut?

Kitab-kitab tersebut dikarang oleh ulama Timur Tengah yang tentu memiliki kultur
berbeda di Indonesia. Apakah hal itu sudah tepat dan cocok?

Sampai kapan Kitab-kitab tersebut digunakan di MA Ali Maksum?



Pedoman wawancara Bagian Kurikulum

Mengapa MA Ali Maksum menggunakan kitab kuning dalam pembelajaran nahwu?
khusunya kitab al-Ajurumiyah untuk kelas I’dadiyah dan Alfiyyah Ibn Malik untuk
kelas X Agama?

Apakah tujuan MA Ali Maksum menggunakan kedua kitab tersebut dalam
pembelajaran nahwu?

Mengapa tingkatan I’dadiyah menggunakan kitab al-Ajurumiyah dan kelas X Agama
menggunakan Alfiyyah Ibn Malik?

Apa langkah-langkah yang ditempuh/disediakan oleh bagian kurikulum dalam rangka
mengetahui hasil dari pembelajaran dengan kitab-kitab tersebut?

Bagaimana alokasi pembagian waktu dan materi yang digunakan?

Apa saja target-target yang ingin ditempuh oleh MA Ali Maksum dengan

menggunakan Kitab-kitab tersebut?
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Pedoman Wawancara Guru Mata Pelajaran

Dimana anda pernah belajar kitab al-Ajurumiyah/Alfiyyah Ibn Malik?

Sejak kapan mengajar nahwu?

Apa yang anda alami/ rasakan selama mempelajari kitab tersebut?

Mengapa tingkatan I’dadiyah menggunakan al-Ajurumiyah dan kelas X Agama
menggunakan Alfiyyah Ibn Malik? Apakah memang sudah tepat digunakan di
tingkatan tersebut?

Bagaimana pandangan anda terhadap kitab al-Ajurumiyah/Alfiyyah Ibn Malik?

Apa tujuan yang ingin dicapai dengan menggunakan kitab al-Ajurumiyah dan
Alfiyyah lbn Malik?

Kitab al-Ajurumiyah/Alfiyyah Ibn Malik tersebut dikarang oleh ulama Timur Tengah
yang tentu memiliki kultur berbeda di Indonesia. Menurut Anda, Apakah kedua kitab
tersebut sudah cocok jika digunakan di madrasah-madrasah atau pesantren di
Indonesia, khususnya MA Ali Maksum?

Menurut anda, apakah kitab al-Ajurumiyah dan Alfiyyah lbn Malik sudah tepat dan
cocok



Pedoman Wawancara (Siswa)

Apakah anda suka dengan nahwu?

Sudah pernah belajar kitab al-Ajurumiyah/ Alfiyyah Ibn Malik sebelum disini?
Kapan? Dimana dan berapa lama?

Apa yang anda rasakan selama mempelajari al-Jurumiyah/Alfiyyah lbn Malik?
Kendala apa yang anda hadapi selama mempelajari al-Ajurumiyah/Alfiyyah Ibn
Malik?

Dari segi bahasa apakah ada kesulitan?

Apakah anda cocok dengan metode yang digunakanoleh guru dalam mengajar al-
Jurumiyah/Alfiyyah Ibn malik? Jika ya/tidak, apa alasannya?

Jika tidak cocok, bagaimana metode yang anda harapkan?

Menurut anda, apakah al-Ajurumiyah/Alfiyyah Ibn Malik sudah tepat digunakan

dalam pembelajaran Nahwu?



Kelas

Waktu/Jam

Tempat :

PEDOMAN OBSERVASI

1. Pelaksanaan Pembelajaran Nahwu di Kelas

a. Kondisi Siswa

1)
2)
3)
4)

Siswa yang memperhatikan
Siswa yang mengantuk/tidak konsentrasi
Respon dalam pembelajaran

Gambaran keadaan siswa selama proses pembelajaran.

b. Kondisi Guru

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)

Pembukaan

Metode yang digunakan

Cara menyampaikan materi

Strategi menjelaskan kaidah

Strategi memberikan contoh
Pemberian umpan balik terhadap siswa

Penutupan

c. Sumber-sumber belajar yang digunakan

1)
2)
8)

Kitab pedoman utama
Kitab penungang

Sarana prasarana

2. Teknik evaluasi yang digunakan



TRANSKIP HASIL WAWANCARA

Narasumber  : Dr. KH. Hilmy Muhammad

Jabatan : Kepala Madrasah Aliyah & Pengasuh Yayasan Ali Maksum
Waktu : 28 Mei 2019
Tempat : Ndalem

Bagaimana sejarah MA Ali Maksum?

Sebelum kita mengetahui sejarah MA Ali Maksum, kita perlu tahu terlebih dahulu
berdirinya Yayasan Ali Maksum tidak dapat dipisahkan dari Pondok Pesantren Krapyak
dan Al-Marhum Al-Maghfurlah K.H. Ali Maksum (1911-1989). Pondok pesantren yang
didirikan oleh K.H. Muhammad Munawwir yang kemudian dikembangkan oleh K.H. Ali
Maksum tersebut memiliki karakter yang berbeda. K.H. Muhammad Munawwir merintis
pondok pesantren sebagai tempat belajar dan mendalami Al-Quran sementara K.H. Ali
Maksum mengembangkannya sebagai tempat untuk mempelajari berbagai kitab keilmuan
dalam bahasa Arab. Sepeninggal simbah Ali Maksum, barulah putra putrinya berinisiatif
mendirikan yayasan Ali Maksum yang didalamnya ada Madrasah Aliyah, Madrasah
Tsanawiyah, Madin dll. Madrasah Aliyah Ali Maksum ini berdiri pada tahun 1990.

Jika dalam bidang ilmu nahwu sendiri bagaimana perkembangannya?

Kalau dalam bidang ilmu nahwu memang dari dulu sudah ada nahwu. bahkan ketika
pemerintah mengharuskan semua sekolah untuk mengikuti ujian nasional, simbah Yai Ali
Maksum tetap kekeh untuk mempertahankan kurikulum kepesantrenannya dengan jalan

menggabungkan antara kurikulum Nasional dan Kepesantrenan.

Sejak Kapan Kitab al-Ajurumiyah dan Alfiyyah Ibn Malik ?

Sudah dari dulu zaman simbah Ali sudah menggunakan kitab tersebut. Karena kedua
kitab tersebut istilahnya memang suatu hal yang wajib diajarkan di pesantren-pesantren
Indonesia, termasuk juga madrasah kita. Kalaupun ada kitab lain itu biasanya digunakan

untuk materi belajar ketika di pondok.

Apa saja faktor-faktor yang melatarbelakangi penggunaan kitab al-Ajurumiyah

dan Alfiyyah Ibn Malik dalam pembelajaran nahwu di MA Ali Maksum?



Sebenarnya yang melatarbelakangi penggunaan kitab kuning disini adalah ngalap berkah/
ziyadatul khair kepada simbah-simbah yai/pengasuh yang sudah mendahului kita. Namun
ada juga faktor lain yaitu kita lihat dari sistematikanya yang mana kitab jurumiyah

tergolong ringkas dan mudah, sedangkan alfiyyah isinya menyeluruh.

Apa tujuan pembelajaran nahwu berbasis kitab al-Ajurumiyah bagi kelas
I’dadiyah dan Alfiyyah Ibn malik di Kelas X Agama?
Karena mayoritas di tingkatan [’dadiyah ini adalah siswa pemula, tujuan pembelajaran

nahwu pada tingkatan ini adalah

Apakah tujuan yang ingin dicapai setelah mempelajari kitab tersebut?

Tujuan setelah mempelajari kitab-kitab tersebut adalah siswa bisa membaca kitab kuning.
Dengan adanya pembelajaran berbasis kitab kuning nantinya siswa akan terbiasa dan
mandiri membaca kitab kuning. Ditambah lagi biasanya menggunakan metode tarjamah

pegon/ utawi iki iku.

Mengapa di kelas I’dadiyah menggunakan kitab al-Ajurumiyah sedangkan di kelas
X Agama menggunakan Alfiyyah lbn Malik?

Kita kembali lagi ke tujuan pembelajaran nahwu di I’dadiyah adalah untuk mengenalkan
siswa terhadap nahwu suapaya dia punya dasar kuat sebelum lanjut ke tingkatan
selanjutnya. Oleh karena itu digunakan Kitab al-Ajurumiyah karena kitab ini merupakan
kitab yang ringkas dan mudah. Adapun tujuan pembelajaran nahwu kelas X Agama
adalah untuk memperdalam dan lebih menguasai teori-teori nahwu mengingat orientasi

pada jurusan agama adalah siswa akan menjadi kyai.

Bagaimana metode ideal dalam proses pembelajaran nahwu dengan kedua kitab
tersebut?

Ya biasanya dengan metode ceramah, kemudian juga menggunakan terjemah arab pegon
(utawi iki iku), kemudian guru menjelaskan mengenai kaidah baru kemudian memberikan

contoh-contohnya.

Kedua Kkitab tersebut dikarang oleh ulama’ Timur Tengah yang tentu memiliki

kultur berbeda di Indonesia. Apakah hal ini adalah tepat dan tidak masalah?



Ya karena sekolah kita basisnya pesantren ya itu merupakan hal yang tepat. Karena kalau
santri tidak belajar al-Ajurumiyah ataupun Alfiyyah itu malah tidak cocok. Sebenarnya
kalau praktis, lebih praktis nahwu al-Wadhih. Karena tujuan kita adalah siswa bisa

membaca kitab kuning maka ya belajarnya menggunakan kitab kuning supaya siswa juga
terbiasa membacanya.



TRANSKIP HASIL WAWANCARA

Narasumber  : Bpk. Yusman Handzik, M.E.I

Jabatan : Bagian Kurikulum MA Ali Maksum
Waktu : 29 Mei 2019
Tempat : Kantor Guru Madrasah Aliyah Ali Maksum

Mengapa MA Ali Maksum menggunakan kitab al-Ajurumiyah dan Alfiyyah lbn
Malik dalam pembelajaran nahwu? Apa saja faktor-faktor yang
melatarbelakanginya?

Faktornya yakni karena kurikulum madrasah memang mengharuskan memakai kedua
kitab tersebut, selain itu juga karena sudah ditentukan langsung oleh pengasuh. Saya kira
ini suatu hal yang sifatnya tabarrukan/ziyadah al-khair (ngalap berkah).

Apakah tujuan MA Ali Maksum menggunakan kedua kitab tersebut dalam
pembelajaran nahwu?
Tujuannya adalah agar nanti anak bisa membaca Kkitab kuning, karena biasanya

siswa/santri itu sumber rujukannya adalah kitab kuning.

Mengapa tingkatan I’dadiyah menggunakan Kkitab al-Ajurumiyah dan kelas X
Agama menggunakan Alfiyyah lbn'Malik?

Karena kelas I’dadiyah merupakan kelas pemula maka sesuai kalau menggunakan kitab
al-Ajurumiyah ~ karena Kkitabnya ‘'yang tergolong simple, praktis dan menyeluruh.
Sementara kelas X Agama menggunakan kitab Alfiyyah lbn Malik ini adalah untuk
pendalaman nahwu, mengingat jurusannya adalah Agama maka berbeda dengan kelas

jurusan lain.

Apa langkah-langkah yang ditempuh/disediakan oleh bagian kurikulum dalam

rangka mengetahui hasil dari pembelajaran dengan kitab-kitab tersebut?



Ya biasanya melalui evaluasi, ada evaluasi harian, UTS (Ujian Tengah Semester) dan
UAS (Ujian Akhir Semester). Adapun khusus untuk kelas X Agama yang menggunakan

Alfiyyah lbn Malik yaitu ditambah juga hafalan nadzam Alfiyyah sesuai kesepakatan.

Bagaimana alokasi pembagian waktu dan materi yang digunakan?
Alokasi waktunya sama antara al-Ajurumiyah dan Alfiyyah lbn Malik yaitu 4 jam

pelajaran per minggu. Kami Kira itu sudah cukup.

Apa saja target-target yang ingin ditempuh oleh MA Ali Maksum dengan
menggunakan kitab-kitab tersebut?

Kalau al-Ajurumiyah yaitu siswa paham dan bisa menerapkan dalam membaca kitab
kuning, karena di pondok juga ada sistem sorogan. Sedangkan Alfiyyah untuk

memperdalam lagi kajian nahwu, karena kalau di Alfiyyah bahasanya agak tinggi.



TRANSKIP HASIL WAWANCARA

Narasumber  : Bpk. M. Fajrul Rahman

Jabatan : Guru maple Nahwu MA Ali Maksum
Waktu : 29 Mei 2019
Tempat : Mushalla Madrasah Aliyah Ali Maksum

Sudah berapa lama mengajar nahwu?
Sudah 3 tahun.

Dimana anda pernah belajar nahwu? dan berapa lama?

Di madrasah diniyah pekalongan, tahun 2015.

Apa yang anda rasakan selama mempelajari kitab al-Ajurumiyah?
Nahwu itu kalau sudah tidak suka malah semakin susah. Tapi kalau dijalani dengan enjoy

semakin lama semakin mengasyikkan.

Bagaimana pandangan anda terhadap kitab al-Ajurumiyah yang di ajarkan di
I’dadiyah?
Sudah tepat, karena memang al-Ajurumiyah itu khusus bagi tingkatan awal untuk

mempelajari nahwu. (sebagai dasar). Dari segi isinya juga simple dan mudah dipahami.

Apakah tujuan yang ingin dicapai belajar nahwu menggunakan Kkitab al-
Ajurumiyah?
Supaya santri tidak kosong (blong) kaidah-kaidah nahwu, karena siswa-siswa yang ada di

tingkatan I’dadiyah ini merupakan pemula.

Kitab al-Ajurumiyah ini dikarang oleh Ulama’ Timur Tengah, menurut anda sudah
cocokkah kitab ini digunakan dalam pembelajaran nahwu di I’dadiyah?

Sudah, karena isinya yang mudah dipahami dan ringkas, tidak berbelit-belit.



Bagaimana model pembelajaran nahwu di I’dadiyah menggunakan kitab al-
Ajurumiyah?
Ya modelnya kita beri penjelasan kaidah dulu kemudian ada contoh-contoh. Karena kitab

al-Ajurumiyah kan memang menyebutkan kaidah terlebih dahulu.

Bagaimana metode dan strategi yang digunakan didalam kelas?
Karena kitab yang digunakan merupakan kitab kuning maka kita pake metode bandongan

seperti yang ada di pesantren-pesantren, nanti ada terjemah pegonnya. Begitu.

Mengapa memakai metode tersebut?
Karena memang masih dasar, jadi yang mudah dulu. Dan memang idealnya seperti itu

kalau pembelajaran nahwu menggunakan Kkitab kuning.

Materi pelajaran dalam satu tahun sampai pada bab apa?

Kalau memakai al-Ajurumiyah ini bisa sampai khatam.

Sumber belajar apa saja yang digunakan di dalam kelas?

Pakai kitab al-Ajurumiyah, biasanya juga memakai terjemahan nahwu yang lain.

Bagaimana teknis evaluasi yang digunakan?
Biasanya ya ada ujian setiap selesai bab, kemudian UTS dan UAS, terkadang juga tanya

jawab mengenai materi yang belum paham.



TRANSKIP HASIL WAWANCARA

Narasumber  : Bpk. M. Husein, M. Ag

Jabatan : Guru mapel Nahwu kelas X Agama MA Ali Maksum
Waktu : 29 Mei 2019
Tempat : Mushalla Madrasah Aliyah Ali Maksum

Sudah berapa lama mengajar nahwu?
Sudah 10 tahun

Dimana anda pernah belajar nahwu? dan berapa lama?

Di Pesantren Langitan.

Apa yang anda rasakan selama mempelajari kitab Alfiyyah Ibn Malik?

Seru dan menantang

Bagaimana pandangan anda terhadap kitab Alfiyyah Ibn Malik yang di ajarkan di
kelas X Agama?
Ya sebenarnya Alfiyyah ini pembahasannya memang sudah dalam, tapi karena ini untuk

kelas jurusan Agama saya kira sudah tepat.

Apakah tujuan yang ingin dicapai belajar nahwu menggunakan kitab Alfiyyah Ibn
Malik ?

Supaya santri paham betul kaidah-kaidah nahwu, bukan hanya dasar-dasar awal saja.

Kitab Alfiyyah Ibn Malik ini dikarang oleh Ulama’ Timur Tengah, menurut anda
sudah cocokkah kitab ini digunakan dalam pembelajaran nahwu di Kelas X
agama?

Lumayan cocok, karena pembahasan dalam kitab Alfiyah ini sangat luar biasa,

kandungannya menyeluruh.

Bagaimana model pembelajaran nahwu di I’dadiyah menggunakan Kkitab al-

Ajurumiyah?



Ya modelnya biasa saja seperti belajar kitab kuning yang lain, di maknain dulu, baru

dijelaskan kaidah dan contohnya.

Bagaimana metode dan strategi yang digunakan didalam kelas?
Metodenya seperti di pondok-pondok pesantren biasanya pake sistem bandongan

kmudian dimakanain jawa utawi iki iku.

Mengapa memakai metode tersebut?
Saya kira sudah cocok jika menggunakan metode tersebut, supaya siswa bisa berlatih

kosa kata juga.

Materi pelajaran dalam satu tahun sampai pada bab apa?

Sampai Naibul Fail atas himauan dari bagian kurikulum.

Sumber belajar apa saja yang digunakan di dalam kelas?
Pakai kitab Alfiyyah lbn malik itu sendiri dan kitab-kitab terjemah nahwu yang lain,
missal terjemah Alfiyyah Ibn ‘Agqil.

Bagaimana teknis evaluasi yang digunakan?
Biasanya ya ada ujian setiap selesai pembahasan, Tanya jawab, Ujian Tengah Semester

dan Ujian Akhir Semester.



CATATAN HASIL OBSERVASI

Kelas : I’dadiyah
Hari/ Tanggal : Minggu, 24 Maret 2019
Lokasi Observasi : Ruang Kelas

Minggu, pada tanggal 24 Maret 2019, saya melakukan observasi pada
mata pelajaran nahwu di kelas I’dadiyah MA Ali Maksum. Saat itu materi yang
diajarkan adalah bab Maf’ul Bih. Pelajaran dimulai dengan salam dan bacaan al-
Fatihah. Kemudian guru (Bpk M. Fajrul Rahman) mengabsen siswa dan setelah
itu pelajaran langsung dimulai. Guru membaca kaidah nahwu dari kitab al-
Ajurumiyah dengan sangat hati-hati (tidak terlalu cepat) sambil memberi harakat,
kemudian ssiwa memberi harakat pada kitabnya (karena dalam kitab yang
dimiliki oleh siswa memang belum ada syakl/ harakatnya. Kemudian guru
memberikan makna/terjemah pegon terhadap kaidah yang telah dibacanya.
Contohnya: Bab al maf’ul Bihi (Utawi iki iku bab nerangake tentang maf ul bih).

Setelah membaca matan dan memaknai pegon, kemudian guru
menjelaskan apa yang dimaksud dengan matan tersebut dengan menggunakan
bahasa Indonesia. Kemudian menyertakan contohnya. Setelah penjelasan dari
guru dianggap cukup maka guru bertanya apakah dari beberapa siswa ada yang
belum/tidak paham dengan materi yang telah disampaikan. Jika belum, maka guru
akan lebih  memperjelas dan mengulangi pembahasan jika waktu yang
memungkinkan. Pada saat observasi ini, ada siswa yang bertanya karena dia
belum paham betul terkait penjelas dari gurunya.

Setelah dirasa cukup mengenai pelajaran, guru memberi sedikit motivasi
kepada siswa agar giat belajar. karena waktu sudah selesai, guru pun menutup
pelajaran dengan bacaan hamdalah dan doa bersama-sama. Begitulah proses

pembelajaran nahwu yang berlangsung di kelas I’dadiyah MA Ali Maksum.



CATATAN HASIL OBSERVASI

Kelas : X Agama
Hari/ Tanggal : Minggu, 31 Maret 2019
Lokasi Observasi : Ruang Kelas

Minggu, pada tanggal 31 Maret 2019, saya melakukan observasi pada
mata pelajaran nahwu di kelas X Agama MA Ali Maksum. Sebelum guru masuk
kelas, siswa-siswa sudah mulai lalaran nadzam-nadzam Alfiyyah yang bertujuan
untuk mudah mengingat nadzam-nadzam tersebut. Kemudian setelah guru masuk
kelas dan lalaran selesai, pelajaran dimulai dengan salam dan bacaan al-Fatihah.
Kemudian guru (Bpk M. Husein) mengabsen siswa dan setelah itu pelajaran
langsung dimulai. Guru membaca nadzam-nadzam Alfiyyah Ibn Malik dengan
melagukannya kemudian membacanya kata perkata untuk dimaknai makna
gandul (Arab pegon). Saat itu juga siswa memberi makna gandul terhadap
nadzam-nadzam yang sudah ditulis di dalam buku tulisnya masing-masing.

Setelah membaca nadzam dan memaknainya dengan terjemah pegon,
kemudian guru menjelaskan apa yang dimaksud (murad) dengan nadzam/bait
yang telah dibaca dengan menggunakan bahasa Indonesia yang mudah dipahami
siswa. Kemudian menyertakan contohnya. Setelah penjelasan dari guru dianggap
cukup maka guru meminta siswa untuk melagukan bait yang sudah dipelajari tadi
dengan ‘menyertakan maksud dari bait tersebut. Terkadang guru juga beberapa
kali melontarkan pertanyaan kepada siswa. Pada saat itu juga siswa diberi tugas
untuk dikerjakan di pondok.

Setelah dirasa cukup pelajarannya, guru pun menutup pelajaran dengan
bacaan hamdalah dan doa bersama-sama. Begitulah proses pembelajaran nahwu

yang berlangsung di kelas X Agama MA Ali Maksum.
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Dokumentasi wawancara denga Kepala Madrasah Aliyah Ali Maksum
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Dokumentasi Wawancara dengan Bagian Kurikulum Madrasah



Dokumentasi wawancara dengan Guru Mapel nahwu kelas I'dadiyah
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Proses pembelajaran nahwu d1 kelas I'dadiyah



Kitab al-Ajurumiyah yang digunakan di kelas I'dadiyah



5&&@&% Ize%d?«%ﬁa MNI Mﬁ%}éﬂi‘{

SUNAN KALIJAGA
Y 0 G YAKARTA




FQ’-'{}"@ KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

(@;}i‘.{h_l UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
4 FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
l I“ , Alamat : JI. Marsda Adisucipto, Telp (0274) 589621. 512474 Fax, (0274) 586117

tarbiyah.uin-suka.ac.id Yogyakarta 55281

BERITA ACARA UJIAN TESIS

Nama :  Nailis Sa’adah

NIM : 17204010083

Program :  Magister (S2) Program Reguler

Prodi 2= PA

Konsentrasi :  PBA

Judul Tesis : MODEL PEMBELAJARAN NAHWU BERBASIS KITAB KUNING DI MA AL

MAKSUM KRAPYAK YOGYAKARTA (Studi Komparasi Model Pembelajaran
Nahwu Menggunakan Kitab Al-Ajuriimiyah di I'dadiyah dan Alfiyyah Ibn
Malik di Kelas X Agama MA Ali Maksum)

Hari, Tanggal :Jum’at, 16 Agustus 2019

Waktu Ujian : Pukul 14,00-15.00 WIB

Tanda Tangan : C) LA

No. Nama Jabatan Tanda Tangan

il Dr. Nasiruddin, M.Si., M.Pd. Pembimbing merangkap Ketua IW/
/4 2

2; Dr. H. Maksudin, M.Ag. Penguji | 2 Jule

3 Dr. H. Zainal Arifin Ahmad, M.Ag. Penguji Il 3 (“#—

Yogyakarta, 16 Agustus 2019
KetuasSidang merangkapsPenguji

Dr. Nasiruddin; M.Si., M.Pd!




PROGRAM MAGISTER (S2) DAN DOKTOR (S3)
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

&2

QD UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
KARTU BIMBINGAN TESIS

Nama Nailis Sa'adah

NIM 17204010083

Prodi PAI :
Konsenterasi PBA

Dosen Pembimbing Dr. Nashiruddin, M.Pd.

Judul Tesis MODEL PEMBELAJARAN NAHWU BERBASIS KITAB KUNING DI MA ALI MAKSUM

KRAPYAK YOGYAKARTA (Studi Komparasi Model Pembelajaran Nahwu Menggunakan
Kitab JURUMIYAH DI 'DADIYAH dan ALFIYYAH IBN MALIK di Kelas X Agama)
Tanda
Tanggal .
No s Progres Materi Bimbingan tangan
Bimbing 8 Pembimbing

1 | o1 Jwudpd A8 < /}Uﬂ//\/
2. | # Ve Mwﬁ‘% Juirel M
2 | 25 Aol W8 Loy ﬁjﬂuw

i | o mal owh 0« e[/ Do,
B Eoz 1\ (DA,
L S /415@%15’/\9 Pop IV &\ [(DMLU/\
2 | 9 ks e .

Mengetahui Rembimbing,
Kaprodi PAI,

Dr. H. Maksudin, M.Ag.
NIP. 19600716 199103 1 001

/ e

Dr. Nashiruddin, M.Pd.



BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL

HARITANGGAL Rabo, 2y Olfober 2009

NAMA DAN NIM Nailly Seladak [ 11204010083 |

yoeymupsnte (Stupl Kemparasi Medel

moPBL f’emtb’b‘bﬂ;,m.p,ol NAHWwY PERBLASES
JUDUL PROPOSAL JUTAB CUNING DI ma AL MAKIUM UEARYAL

e -

!l@og:[&g;@w;m Insagg et ca 1Stak JLLILUM@AH;J’;

9o &l :
DOSEN Or. 4. massuclo, ma,
Nama : y % Tanda Tangan
‘ 1. AuRulL PALHRIN I
3 2. Porel |da Rofika . ZW
| 3 Mutaz Rosh: s A5¢ :
; S s
! 5 M‘QMA Duuen 5. /J)\
| - 6. Menaacd Al 6. ‘
' 7. Shidal Muberyedc 7. Vgl : =
DAFTAR HADIR 8. Mulhamast Agu 8.
PESERTA 9. AN MAD 2UBAD 9.
10. Nurlails 10-9@/
Tk 11.
i 123
13 13.

STA

w.;ﬂ

fengetahui,

o3 Y A K A R Teleseems
-

<

e

Dr. H. Maksudin, M.Ag.




L

‘oo & TSI AL 1y

HYZVMSIS Y25V VX
l.!t " .x\

(LIAL 30D) 1IAL 22u3||9%IYO 243U3) J0 103231IQ
Soun, "pIAl uig luejier i@ sniliawg ‘Joid

mw /
8107 1940130 »T€

8T0Z uonelljqnd pue yaieasay
ajenpeidisogjowmsodAs ayy ul

ity

Se
HYAv.Ys SITIYN

0} papJeME s121e21J13483 siyl

orjPrsCdy 30 samme)

8L0¢ NOILYII1aNd =z<_m.u~_<m_mm=_
11VNAVYILS0d 10 WNISOdWASIY







T=E

&

MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS
STATE ISLAMIC UNIVERSITY SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

Dio CENTER FOR LANGUAGE DEVELOPMENT

TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE

No: UIN.02/L4/PM.03.2/2.13002.28.29/2019 , '

This is to certify that:

Name : Nailis Sa’adah, S.Ag
Date of Birth : October 03, 1995
Sex : Female

achieved the following scores on the Test of English Competence (TOEC)
held on June 19, 2019 by Center for Language Development of State
Islamic University Sunan Kalijaga:

Total Score
Validity: 2 years since the certificate's issued

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA

Bodk Arti Widodo, S.Ag., M.Ag.
680915 199803 1 005

A

%

R
2

X
<



Al os3all 5 55
LSIaS s Ao oSl 2Dl SIS (1 sas daals

Lyt aaiall 325 Qi

e

&

A

N
|~

ll\'ﬂ\lﬂ

] A

2 Algd
lﬁﬁ{%‘ 2/1444/51\%(.)!3? 2/6. f 061.23350 liz);)‘]’?i&‘

il

ol Byl Bt} € 10 6508 g

Nailis Sa'adah, S.Ag : ?..n}\

ESUBYS IR ERD WALE ST

gsc_mj,r-\a)é\gi@&g)ﬂ\w\sg\ﬁ)\.}ﬁ\@c@\.&s

23.;)5

VATA+R10144AFY 4D u.da,a&\ @)




DAFTAR RIWAYAT HIDUP

CURICULUM VITAE

A. ldentitas Pribadi
Nama : Nailis Sa’adah
Tempat/Tanggal Lahir  : Jepara, 03 Oktober 1995
NIM : 17204010083
Alamat Asal : Jepara
Alamat di Yogyakarta : Krapyak
Nomor Telepon : 0821-3449-7332

E-mail : nailisa.saadah@gmail.com

B. Riwayat Pendidikan

MI Zumrotul Wildan (2001-2007)

MTs Mathali’ul Falah Pati ~ (2007-2010)

MA Mathali’ul Falah Pati  (2010-2013)

lImu Al-Qur’an dan Tafsir (S1) UIN Sunan Kalijaga (2013-2017)

- Pendidikan Bahasa Arab-(S2) UIN Sunan Kalijaga® (2017-2019)



	HALAMAN JUDUL
	PERNYATAAN BERJILBAB
	Untitled
	PERNYATAAN BEBAS PLAGIASI
	PERSETUJUAN TIM PENGUJI
	PENGESAHAN
	PERSEMBAHAN
	MOTTO
	ABSTRAK
	التجريد
	PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang Masalah
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
	D. Tinjauan Pustaka
	E. Metode Penelitian
	F. Sistematika Pembahasan

	BAB V PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran

	Daftar Pustaka
	LAMPIRAN



